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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai suatu negara yang memiliki kepulauan yang besar di dunia, wajib bagi 

masyarakat Indonesia untuk menjaga kelestarian lautnya yang dimana laut juga menjadi 

sumber pasokan oksigen, mata pencaharian, sumber pangan hingga menjadi penghubungnya 

berbagai pulau dan berbagai suku yang berada di wilayah Indonesia. Melimpahnya sumber 

daya yang dimilki Indonesia merupakan sebuah aset yang tentunya perlu untuk dijaga 

dengan sebaik-baiknya guna keberlanjutan kehidupan bangsa. Indonesia menjadi negara 

maritim yang memiliki total luas wilayah hingga 7,81 juta km2 dengan 2.01 juta km2 diisi 

daratan, 3,25 juta km2 merupakan lautan, dan 2,55 juta km2 Zona Ekonomi Ekslusif. Menurut 

Data Asian Development pada tahun 2009, ratusan bahkan hingga ribuan spesies dilaut 

menjadikan wilayah pesisir laut Indonesia sebagai tempat tinggal karena laut melimpahnya 

sumber protein yang berada dilautan Indonesia dan merupakan sumber makanan pokok bagi 

ribuan spesies. Sebagai negara dengan keanekaragaman floran dan faunanya, Indonesia 

tercatat menjadi tempat tinggal bagi 12% spesies mamalia laut yang ada di dunia. 

Mamalia Laut atau yang bernama latin Cetacea (diambil dari bahasa Yunani, cetus 

atau ketos) ini memiliki arti cetus atau hewan air yang berbadan besar. Pada dasarnya, 

cetacea sendiri terbagi menjadi dua sub ordo, yang pertama ialah Odontodeti yang 

merupakan kelompok dari mamalia laut yang mempunyai gigi. Dan Mysticeti yang 

merupakan kumpulan mamalia laut yang mempunyai rambut pada mulutnya yang memiliki 

fungsi menyaring makanan atau bisa disebut baleen. Cetacea sendiri meliputi semua jenis 

paus, hingga lumba-lumba, begitu juga pesut dan biasanya memiliki kebiasaan menetap 

maupun berpindah pindah dan tersebar ke berbagai perairan pantai bahkan laut dalam. Di 

Indonesia, Mamalia laut sering ditemukan di perairan yang cenderung dalam dan biasanya 
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sering terlihat di wilayah timur Indonesia seperti perairan pulau Komodo hingga perairan 

perairan raja ampat. Tidak hanya yang hidup di laut, Indonesia juga memiliki jenis spesies 

yang hidup dan berhuni di air tawar seperti pesut Mahakam yang tinggal di beberapa sungai 

sungai besar di Kalimantan   (Kuswardani, 2020). 

Di masa kini, sebagian besar masyarakat dunia memusatkan perhatiannya pada 

kelestarian mamalia laut seperti bagaimana pola penyebarannya hingga pola migrasi 

Mamalia laut. Hal tersebut didasari oleh terus berkurang/menurunnya populasi cetacea yang 

disebabkan oleh banyaknya ancaman dan berbagai pengaruh aktifitas atau kegiatan manusia 

yang berdampak buruk bagi ekosistem laut seperti kegiatan yang dapat mencemari bahkan 

merusak ekosistem yang ada di laut. Di Indonesia sendiri, penyebaran Cetacea sampai saat 

ini masih sangat sulit untuk diketahui dengan spesifik yang menjadikan cetacea menjadi 

hewan laut yang penting untuk dilindungi bahkan dilestarikan keberadaannya. Cetacea 

menjadi hewan yang cukup penting untuk dilindungi karena memiliki banyak peran penting bagi 

ekosistem laut, seperti paus yang dapat menyebarkan nutrisi berupa mikroorganisme yang dihasilkan dari 

semburan pernapasan di permukaan laut.   (World Wild Life Fund For Nature, 2022).  

Tabel 1. 1 Kejadian Mamalia Laut Terdampar berdasarkan tahun 

Jumlah Kejadian Mamalia Laut terdampar 

pertahun 
Tahun 

103 ekor 2015 

225 ekor 2016 

143 ekor 2017 

154 ekor 2018 

107 ekor 2020 

Sumber: diolah penulis 

Pada Tabel 1.1, Berdasarkan data Kementrian Kelautan dan Perikanan yang 

dihimpun langsung oleh Direktorat Konservasi dan Keanekaragaman Hayati laut, tercatat 

ada 103 ekor kejadian terdamparnya mamalia laut pada tahun 2015. Di tahun selanjutnya 
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yaitu pada 2016, kembali tercatat kejadian sebanyak 225 ekor terdamparnya mamalia laut. 

Sebanyak 143 ekor ditemukan pada 2017, 154 ekor pada 2018, 142 ekor pada 2019, bahkan 

pada tahun 2020 kembali tercatat ada 107 kejadian terdamparnya mamalia laut di Indonesia 

(Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2021) 

Sejak tahun 2012, Kementrian Kelautan dan Perikanan Indonesia sendiri telah 

menerbitkan sebuah pedoman tentang penanganan Mamalia Laut yang terdampar serta 

menjalankan beberapa sosialisasi hingga pelatihan cara penanganannya. Kementrian 

Kelautan dan Perikanan juga membentuk hubungan bersama para mitra mengenai 

penanganan Mamalia laut yang terdampar seperti melaksanakan sejumlah program 

Kerjasama bersama salah satu mitranya yaitu WWF Indonesia. Ditetapkannya status 

perlindungan pada Mamalia laut ini merupakan sebuah langkah dan menjadi bentuk 

komitmen yang nyata dari Kementrian Kelautan dan Perikanan dalam rangka melestarikan 

mamalia laut dari berbagai ancaman yang dapat mengakibatkan kepunahan. Meskipun sudah 

ditetapkannya status perlindungan untuk Mamalia laut, hal tersebut juga harus diikuti dengan 

berbagai upaya-upaya pelestarian lainnya dimulai dari pelatihan penanganan mamalia laut 

yang dilatih langsung dari ahlinya seperti dokter hewan yang mana melihat adanya 

bermacam-macam isu dan ancaman yang dapat  mengancam keberlangsungan kehidupan 

mamalia laut di Indonesia, baik yang diakibatkan oleh aktifitas manusia yang mencemari 

lingkungan bahkan hingga merusak maupun hilangnya atau tercemarnya habitat tempat 

tinggal hidupnya (Kementerian Kelautan dan Perikanan , 2018). 

Secara internasional, terdapat lima konvensi dan kesepakatan multilateral yang 

mengatur tentang tata kelola dan perlindungan mamalia laut. Indonesia telah meratifikasi 

tiga dari lima konvensi dan kesepakatan multilateral tersebut, konvensi tersebut diantaranya 

ada CITES (1973) atau Convention on International Trade in Endangered Species of Wild 
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Flora and Fauna, United Nations Convention on the Law of the Sea atau yang disingkat 

UNCLOS (1982) dan Convention on Biological Diversity atau yang disingkay UNCBD 

(1993). Sedangkan dua lainnya yang belum diratifikasi oleh Indonesia, yaitu International 

Convention for the Regulation of Whaling atau (1946) dan Convention on the Conservation 

of Migratory Species of Wild Animals atau CMS (1979) (Sahri, 2020). 

Regulasi pemerintahan Republik Indonesia juga telah melindungi semua jenis spesies 

Cetacea yang dituangkan dalam Undang-undang dan Peraturan Pemerintah 

 UU RI Nomor 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumberdaya Alam Hayati dan 

Ekosistemnya; 

 UU RI Nomor 31 tahun 2004 jo Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perikanan 

 Peraturan Pemerintah 68 tahun 1998 tentang Kawasan Suaka Alam dan Kawasan 

Pelestarian Alam; 

 Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999 Tentang: Pengawetan Jenis Tumbuhan 

dan Satwa.  
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Tabel 1. 2 Satwa laut yang tercantum dalam KKP yang dibagi menjadi dilindungi penuh dan dilindungi 
terbatas 

 

Sumber: wwf.id/upload/2022/09/BMP_Wisata_Bahari_Bertanggung_jawab.pdf 

Pada table 1.2, terdapat 3 jenis Mamalia Laut yang telah tercantum dalam peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang diterbitkan KKP yaitu diantaranya terdapat 

13 jenis Lumba-lumba (cetacean), 21 jenis Paus dan Dugong yang telah diatur dalam Permen 

LHK No. P.106/2018. Meskipun telah dituangkan dalam Undang-undang maupun peraturan 

pemerintah, nyatanya perlindungan yang diberikan belum maksimal dan masih terbatas pada 

kawasan konservasi maupun kawasan Taman Nasional dalam batas ruang (spasial). Mamalia 

laut sebagai satwa bermigrasi (highly migratory species) tidak hanya berada pada ruang dan 

waktu tertentu saja. Kemunculan Mamalia laut di suatu kawasan masih sangat tergantung 

pada musim, ketersediaan makanan hingga kondisi perairan. Maka dari itu sangatlah penting 

untuk melestarikan atau menjadikan pelestarian Mamalia laut ini sebagai upaya yang mampu 

mencegah apapun yang berpotensi mengancam populasi Mamalia Laut di Indonesia. Namun 
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disini negara bukanlah aktor tunggal dalam menangani kasus ini, terdapat salah produk 

INGO yang berperan dalam mengurus persoalan konservasi serta pemulihan lingkungan. 

Melihat banyaknya potensi ancaman yang datang, hadirlah Yayasan WWF Indonesia yang 

merupakan satu diantaranya banyaknya organisasi internasional yang bukan pemerintah 

yang memiliki fokus bergerak pada kelestarian lingkungan dan alam seperti menangani 

masalah masalah seperti pelestarian dan mewujudkan pengelolaan ekosistem dan 

keanekaragaman hayati Indonesia yang setara dan berlangsung terus menerus demi 

kesejahteraan masyarakat Indonesia.  

WWF mulai berkecimpung di Indonesia sejak tahun 1962 dan merupakan bagian dari 

WWF Internasional yang pada saat itu sedang berada di Ujung Kulon menjalankan sebuah 

penelitian untuk menyelamatkan spesies badak jawa yang pada saat itu populasinya tersisa 

20 individu saja dan dinilai nyaris punah. WWF saat itu mulai bekerjasama dengan 

Kementrian Kehutanan dan pelan-pelan secara signifikan populasi satwa yang bercula pun 

meningkat stabil hingga mencapai sekitar 40 hingga 50 individu pada survey yang dilakukan 

pada tahun 1980an. WWF pun resmi berstatus Yayasan pada 1996 dan menjadi sebuah 

entitas yang legal dan berbadan hukum sesuai dengan regulasi di Indonesia. Ketiga 

pendorong berdirinya Yayasan WWF Indonesia yaitu Prof. Emil Salim, Harun Al Rasjid 

(alm) dan Pia Alisjahbana menempatkan WWF sebagai organisasi internasional yang 

memiliki dewan penyantun sendiri, independent serta fleksibel dalam melakukan 

fundraising. WWF mulai menangani Mamalia Laut di Indonesia pada 2009 yang pada saat 

out Bersama para mitra melakukan survey dan kejadian serta Upaya meningkatkan kapasitas 

masyarakat lokal terkait habitat dan populasi pesut. Dalam pelaksanannya, WWF telah 

banyak menjalankan program di Indonesia terkhususnya untuk spesies Mamalia Laut, seperti 

Kerjasama dengan pemerintah Indonesia, yaitu Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) 
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dalam penyusunan dokumen Rencana Aksi Nasional Konservasi Cetacea Indonesia periode 

1: 2016  2020 hingga sosialisasi penanganan Mamalia Laut serta Pembentukan dan 

Pelatihan Dokter Hewan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah dibahas pada latar belakang penelitian, penulis 

mencoba menganalisis lebih jauh mengenai apa Peran World Wild Life Fund for Nature 

dalam melestarikan Mamalia Laut di Indonesia. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yang diupayakan penulis guna menjawab 

pertanyaan yang terkait dengan bidang yang diteliti, maka tujuan yang ingin dicapai penulis 

ialah untuk dapat mengetahui peran-peran apa saja yang dilakukan World Wild Life Fund for 

Nature dalam mengurangi potensi punahnya mamalia laut di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Adapun tujuan yang ingin penulis capai yaitu dapat menyampaikan manfaat berupa 

gambaran maupun edukasi terutama untuk penelitian yang membahas tentang INGO dan 

yang berkaitan langsung dengan upaya pelestarian atau konservasi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi manfaat praktis dalam menyediakan hingga 

memberikan informasi kepada pembaca serta memberikan pemahaman terkait Peran sebuah 

INGO dalam pelestarian satwa di suatu negara. 
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